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ABSTRAK

PENDETEKSIAN DNA BABI PADA CANGKANG KAPSUL KERAS
SUPLEMEN MAKANAN MENGGUNAKAN METODE POLYMERASE
CHAIN REACTION-RESTRICTION FRAGMEN LENGTH
POLYMORPHISM (PCR-RFLP) DI JAKARTA TIMUR

Sovi Anggara
1404015346

Penelitian ini bertujuan mendeteksi DNA babi pada produk cangkang kapsul keras
di Jakarta Timur dengan menggunakan metode Polymerase Chain Reaction-
Restriction Fragmen Length Polymorphisn (PCR-RFLP). PCR-RFLP adalah
teknik menganalisa DNA kompleks jaringan atau cairan biologis. Sampel
penelitian ini adalah cangkang kapsul keras berjumlah 10 sampel yang dibeli dari
toko obat dan apotek di Jakarta Timur. Deteksi DNA babi diawali dengan isolasi
DNA, dilanjutkan dengan amplifikasi dengan PCR menggunakan primer
cythocrome b, kemudian dilakukan RFLP menggunakan enzim BsaJl. Hasil PCR
menunjukan bahwa kontrol positif, kontrol negatif, dan sampel cangkang kapsul
keras menghasilkan sekuen DNA dengan ukuran 359 bp. Hasil pemotongan DNA
menggunakan enzim restriksi BsaJl menunjukan bahwa DNA babi menghasilkan
dua pita (band) DNA dengan ukuran 131 bp dan 228 bp, sedangkan DNA kontrol
negatif dan semua sampel tidak menunjukan adanya pemotongan pita DNA hal
tersebut sampel cangkang kapsul keras tidak mengandung gelatin babi atau
cemaran DNA babi.

Kata kunci: Polymerase Chain Reaction (PCR), Restriction Fragmen Length
Polymorphisn (RFLP), Gelatin babi, Enzim Bsall
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam memerintahkan untuk memperhatikan untuk memilih makanan yang
halal dan menjauhi makanan yang haram (Ariani 2015). Hal ini sesuai dengan
ketentuan yang terdapat di dalam Al-Qur’an yaitu “Diharamkan bagimu
(memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas
nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala”. (Al Qur’an surat Al
Maidah: 3) dan dalam surat lain, “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan
bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui
batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang” (Al Qur’an surat Al-Bagarah: 173).

Makanan halal adalah makanan yang diperbolehkan Allah dan rasul-Nya
untuk dikonsumsi oleh umat Islam, ada dua penyebab makanan dikatakan halal,
yaitu halal karena segi zatnya dan halal karena cara memperolehnya. Makanan
halal karena zatnya adalah makanan yang secara materi halal, baik, bermanfaat
bagi kesehatan tubuh, tidak menimbulkan penyakit, tidak kotor, dan tidak
menjijikan. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang terdapat di dalam Al-Qur’an
yaitu “Wahai manusia! Makanlah dari makanan yang halal dan baik yang terdapat
di bumi (Al Qur’an surat Al-Bagarah: 168).

Konsumsi makanan yang halal bagi umat Islam merupakan manifestasi
dari ketaatan dan ketaqwaan kepada Allah, selain itu bagi umat Islam
mengkonsumsi makanan halal dapat mencegah dari siksa api neraka (Ariani 2015;
Sarwat 2017). Kekhawatiran masyarakat mengkonsumsi makanan haram salah
satunya ialah suplemen makanan, suplemen makanan adalah produk yang
dimaksudkan untuk melengkapi kebutuhan zat gizi makanan yang mengandung
satu atau lebih bahan berupa vitamin, mineral, asam amino, dan bahan lainnya

(berasal dari tumbuhan atau bukan tumbuhan) serta mempunyai nilai gizi atau
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efek fisiologis dalam jumlah terkonsentrasi (BPOM 2004). Suplemen makanan
tergolong ke dalam neutraceutical yang dianggap sebagai makanan atau bagian
dari makanan yang memberikan manfaat medis atau kesehatan (Supriyatna dkk.
2014; Yuliarti 2009).

Makanan tambahan atau dikenal dengan food supplement pada aneka
produk kesehatan dapat mengandung satu atau lebih zat bersifat nutrisi dan obat.
Nutrisi yang terkandung meliputi vitamin, mineral dan asam amino, sedangkan
yang bersifat obat umumnya diambil dari tanaman atau jaringan tubuh hewan
yang berkhasiat sebagai obat (Yuliarti 2009). Sediaan suplemen makanan yang
beredar di pasaran dikemas dalam bentuk sediaan kapsul, yang terdiri atas isi dan
cangkang kapsul, Cangkang pada kapsul umumnya terbuat dari gelatin karena
mudah larut dalam pencernaan (Widjajanti 1991). Selain digunakan sebagai
komponen cangkang keras pada sediaan kapsul, gelatin juga digunakan pada
industri farmasi sebagai komponen cangkang lunak, granulasi, penyalut kaplet,
dan enkapsulisasi.Gelatin biasanya bersumber dari hewan sapi, kerbau, dan babi
(Thohari dkk. 2017).

Berdasarkan proses pembuatannya gelatin dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu gelatin tipe A yang diperoleh melalui perndaman dalam larutan asam
dan gelatin tipe B yang diperoleh melalui proses perendaman dalam larutan
alkali/basa (Sahubawa dan Ustadi 2014). Gelatin tipe A merupakan gelatin yang
diperoleh dari hasil hidrolisis dengan asam dan memiliki isoelektrik pada pH 6,9.
Sementara itu gelatin tipe B merupakan gelatin yang diperoleh dari hasil hidrolisis
dengan basa dan memiliki isoelektrik pada pH 5,0 (Sudjadi dan Rohman 2018).
Gelatin tipe A umumnya berasal dari kulit babi, sedangkan gelatin tipe B berasal
dari kulit jangat sapi atau tulang sapi (Hadisoewignyo dan Fudholi 2013). Gelatin
dengan cemaran babi inilah yang menjadi kecemasan umat Islam di Indonesia,
karena di dalam ajaran Islam makanan yang mengandung babi adalah makanan
haram yang mencakup seluruh anggota tubuhnya (Ariani 2015; Suryana 2010).
Maka perlu memastikan bahwa gelatin yang digunakan dalam pembuatan gelatin
tersebut terdapat unsur DNA babi. Pada penelitian ini sampel yang digunakan
yaitu beberapa vitamin yang diperoleh dari apotek serta toko obat di wilayah

Jakarta Timur. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampel acak
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berdasar area (Cluster Random Sampling). Hal tersebut dilakukan karena untuk
mempersempit wilayah objek penelitian serta disesuaikan dengan teknik non
probabilitas purposive yaitu pemilihan sampel disesuaikan dengan tujuan
penelitian.

Saat ini ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menganalisis
ada tidaknya unsur babi dalam suatu bahan makanan, antara lain Fourier
Transform Infrared (FTIR) Spectroscopy, metode kromatografi, dan metode
berbasis DNA (Mursyidi 2013). Meskipun spektroskopi FTIR menawarkan
kesederhanaan dan kecepatan, serta didukung fakta bahwa spectra FTIR bersifat
sidik jari, tetapi metode analisi ini mempunyai kelemahan ketika digunakan untuk
analisa kualitatif dan analisa kuantitatif derivat babi dalam bebagai produk
(Sudjadi dan Rohman 2018). Metode FTIR dan kromatografi memiliki
kekurangan persiapan sampel membutuhkan jangka waktu yang lama (Fatchiyah
dkk. 2011). Metode berbasis DNA dapat dilakukan dengan menggunakan
Polymerase Chain Reaction (PCR).

Kelebihan metode PCR adalah teknik ini lebih baik dari teknik pengklon-
an biasa, karena tidak memerlukan pemurnian bahan. Teknik PCR ideal untuk
menganalisis DNA kompleks dari jaringan atau cairan biologis. RFLP merupakan
teknik pengembangan dari teknik PCR biasa. PCR RFLP dapat mengamplifikasi
DNA, kemudian memotong potongan DNA pada tempat spesifik dengan enzim
retriksi endonuclease (Bintang 2018). Identifikasi dengan menggunakan teknik
PCR-RFLP berkembang untuk identifikasi olahan daging yang menggunakan gen
cytochrome b dengan target gen sekitar 360 bp dan telah diaplikasikan untuk
identifikasi jenis daging pada produk olahan pangan (Erwanto dkk. 2012). Enzim
retriksi yang umum digunakan yaitu enzim yang ditemukan pada prokariotik.
RFLP juga dapat digunakan untuk analisis antar spesies yang memiliki
kekerabatan dekat, namun hal ini membutuhkan DNA murni dalam jumlah
banyak, waktu pengerjaan lama, dan biaya yang besar (Bintang 2018). Pada
penelitian ini akan dilakukan analisis cemaran DNA Babi menggunakan metode
Polymerase Chain Reaction-Restriction Fragmen Length Polymorphisn (PCR-
RFLP) dikarenakan sensitifitas dan spesifikasinya yang tinggi (Radji 2011).

3
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B. Permasalahan Penelitian

Kekhawatiran masyarakat Muslim untuk mengkonsumsi makanan haram
salah satunya ialah suplemen makanan yang dikemas dalam sediaan kapsul keras
yang terbuat dari gelatin babi. Untuk mengetahui sumber gelatin dari cangkang
kapsul keras yang digunakan pada kapsul seplemen makanan perlu dilakukan
analisa. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan suatu metode yang
memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi, yaitu PCR-RFLP.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cemaran DNA Babi dari
cangkang kapsul keras suplemen makanan dengan metode Polymerase Chain

Reaction-Restriction Fragmen Length Polymorphisn (PCR — RFLP) di Jakarta

timur.

D. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi tentang cemaran DNA Babi pada sampel cangkang
kapsul keras suplemen makanan.

2. Memberikan informasi bahwa metode Polymerase Chain Reaction-Restriction
Fragmen Length Polymorphisn PCR-RFLP dapat digunakan untuk mendeteksi
DNA babi dan sapi dari cangkang kapsul keras.

3. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Polymerase Chain
Reaction-Restriction Fragmen Length Polymorphisn PCR-RFLP dengan

sampel cangkang kapsul keras.

4
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